
PENGARUH BUDAYA TERHADAP SISTEM AKUNTANSI
DALAM PELAPORAN KEUANGAN

Oleh: Poltak Manullang

Abstrak: Pelapr,tran keuangan meniliki peranan penting dalam proses akuntansi. Untuk
menJaga obyektivitas isi laporan keuangan, maka setiap negaro menetapkan standar pelaporan
keuangan, baik melalut ketentuan pemerintah, organisasi profesi atau institusi lain yang diberi
w ew enang o I e h pemer i nt ah.

Budal,a dianggap sebagai salah satu faktor utama yang menyebabkan keragaman
stondar tersebut. Selain budaya yang mempengaruhi system pelaporan adalah terjadinya

lperubahan dalam akti,itas operasi perusahaan. Perubahan ini ada yang dapat dilaporkan
tlrtnsvtl? dolam laporan keuangan telapi ada juga yang tidak dapat dilaporkan karena belunr

Iielas .standarnya. Hal ini menerlukan pengungkapany.tng lengkap (disclosure)
Tulsan tnt nteryelaskan perkembungan peneLtttan yang mempela.yari pengaruh budcrya

terhadap sistem akuntansi dalam pelaporan keuangan. Dalam kurun v,aktu 23 tahun, sejak
Hofstede mengungkap dimensi budoya pada tahun 1980, penelitian di bidang ini terus dilakukan
di berbagai negara.
Keywords. culture, account

Pendahuluan

Pelaporan keuangan yang berlaku di suatu negara biasanya ditentukan melalui aturan

pemerintah, atau badan swasta lain yang diberi wewenang. Aturan pelaporan keuangan tersebut

adalah standar akuntansi dan di Indonesia adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang

drtetapkan oleh organisasi profesi akuntansi yaitu Ikatan Akuntan Indonenesia.

Dari beberapa pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat ada perbedaan standar

akuntansi yang berlaku di setiap negara. Peneliti terus mencari penyebab perbedaan ini, dan

mencoba melakukan harmonisasi dalam standar akuntansi. Hal ini semakin penting ketika

sebuah perusahaan dapat atau men3ual sahamnya di negara lain melalui pasar modal. Standar

akuntansi manakah yang harus diikuti dalam pelaporan keuangan'7 Faktor apa saja yang

mempengaruhi sistem akuntansi dan pada akhirnya mempengaruhi .juga sistem pelaporan

keuangan perusahaan di tiap negara? Apakah perbedaan budaya di setiap negara menyebabkan

terladinya perbedaan sistern akuntansi di antara negara tersebut?

Delinisi Budaya

Budaya adalah, "the collective programtning qf the mind which clistittguishe.s the

rnernitcr'.s t;../ one group from anotller " (Hofstede, 1980); jizregrated system of learnetl

behuviour potterns that are characteristic o-f the menbers of a society and that are nol the result

o/'biological inheritance. Culture is lherefore acquirecl behoviour. But it is as ntuch a part ctf the

disclosure, cor, reporting system
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notural un^:erse ds the stars in the heavens, for it is a natural product of man's activities, and

mun is pqrt o/ nqture " (Violet. 1983); " the total patlern of human behqviour and its products

embodied tn thought, speech, action and artefocts and dependent upon man's capacity for

learning and transmitting knowledge to succeeding generations through the use of tools,

language and slstems of abstract thought " (Bloom and Naciri, 1989)

'' Culture conststs of patterns, explicit ond implicit, of andfor behaviour acquired and

transmtttecl by symbols. constituting the distinctive achievements of human groups, including

their embodrments in artefacts, the essential core of culture consists of traditional (historically

derived and selectedl ideas qnd especially lheir atlached values; Cultural systems may on one

hand be considered as products of action, on the other as conditioning elements of further
action " (Belkaoui, I992)

Dari beberapa detlnisr di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya memiliki sifat:

Kolektif (kelompok, arau masyarakat); Merupakan produk sosial yang timbul secara alamiah;

Dapat berupa tindakan, pemikiran, bahasa, maupun latar belakang sejarah, baik berupa hal yang

eksplisit maupun impticit; dan dapat dijadikan ciri khas kelompok yang satu terhadap kelompok

lainnya.

Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah: "..accounting standard as imposed by regulalory

reLlLlrentents, pro/esstr.,nal bodies, or other inJluences" (Lanis and McFarling, 2004), " .,is seen

as cgnsisting of the aurhorities that regulate the syslem and the wuy-s in which the authorities

1brmulate and administer regulations, the nature o/'the interactions among the authorities of

regttlation, and the social status and functions attributed to the dfferent authorilies and

mechanisms and not just the technical outputs of the system " (Verma-Gray, 1997)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah kumpulan

standar. aturan, kebrlakan dalam bidang akuntansi yang ditetapkan oleh pemerintah. organisasi

profesi atau instttusi lainnya, yang timbul karena adanya interaksi antara lembaga tersebut dan

.juga lembaga lainnya dalam rangka menlalankan [ungsi sosial.

Perkembangan Penelitian

Berikut ini merupakan uraian hasil perkembangan penelitian yang dilakukan oleh para

peneliti sebelumnya, antara lain model Hofstede. model Gray. model McKinnon. model Verma

Cray. dan model
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a. Model Hofstede ( 1980. 1987)

Hosfede melakukan penelitian

yaitu faktor eksternal, faktor ekologi,

digambarkan sebagai berikut:

untuk mempelajari hubungan antara 4 dimensi budaya

nilai sosial, dan dampak institusi. Keempat faktor ini

Cambar l: Model Hofstede (1980)

Dalam penelitian ini, Hofstede menetapkan 4 index untuk menggambarkan karakteristik budaya

setiap negara. Keempat index itu adalah:

l. Uncerlainty Avoidance Index (UAI), yaitu derajat ketidaknyamanan/ penolakan

anggota masyarakat tertentu terhadap hal yang tidak pasti atau ambigu. Index ini juga

sekaligus menggambarkan seberapa besar anggota masyarakat tsb menyenangi hal-hal

yang serba pasti dan keseragaman.

2. Masculiniry Index (MAS), yaitu derajat preferensi masyarakat akan pencapaian

prestasi, heroisme, dan kesuksesan materi. Sebaliknya index ini juga dapat

menggambarkan derajat "femininitas" suatu masyarakat, yaitu yang preferensi terhadap

hubungan satu sama lain, kesederhanaan, membantu yang lemah, dan kualitas hidup.

3. Power distance Index (PDI), yaitu kecenderungan masyarakat dapat menerima adanya

kesenjangan kekuasaan dalam suatu institusi/ perusahaan

4. Individualism Index (IDV), yaitu derajat perilaku masl,arakat untuk lebih

mementingkan dirinya sendiri dan keluarga terdekat dibandingkan orang lain.

External lnfluences:
For@s of nature
Trade
lnvestment
Conquesl

EcologEal lnfluences
Geograph rc

E@nomrc
Genetrc
Hislorical
Tedrnologrcel
Urbanrsation

,lnstiutional Consequences
Legal Syslem
Corporate Ownership
Capnal Market
Prolessional associaton
Educallon
RelEon
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Dari penelitiannya pada tahun 1980, dengan menggunakan data kuesioner terhadap

I l6 000 karyawan IBM di 56 negara (di antaranya: Amerika Serikat, Jerman, Australia, Kanada,

Selandia Baru, tnggns. Perancis, Austria. Belgia, Swiss. dan Swedia), dan dengan teknik analisis

faktor dan clustering diperoleh hasil sebagai berikut:

l. Jerman merupakan negara yang lebih menyenangi kepastian dan agak individualistik.

2. Amerika Serikat merupakan negara yang sangat individualistik, dan lebih menyenangi

unsur resiko dalam berbisnis

3 Karakteristik masyarat di negara Ausnalia, Canada, Selandia Baru, dan Inggris

memiliki kemiripan dengan masyarakat di Amerika Serikat.

4. Sedangkan karakteristik negara lainnya (Perancrs, Austria, Belgia, Swiss dan Swedia)

lebih mirip dengan karakteristik masyarakat di Jerman

pada tahun 1987, Hofstede melanjutkan penelitiannya dan memperoleh konfirmasi

bahwa akunransi merupakan hasil dari dunia masyarakat (dunia sosial) bukan sistem teknis

semata. Menurut pandangannya, akuntansi adalah area di mana aturan terjadi karena adanya

konvensi di masyarakat (bukan hukum alam seperti ilmu pasti). Dengan demikian tidaklah aneh

jika sistem akuntansi akan bervariasi di tiap negara, karena tiap negara memiliki budaya yang

berbeda,

Penelrtian Hofstede ini digunakan oleh beberapa peneliti lainnya untuk mencari pengaruh

antara buda)a dan keragaman akutansi di berbagai negara, di antaranya adalah:

I AG Hopwood [983]. mengajukan argumentasi bahwa akuntansi akan lebih mudah

dipahami jika mempelajari melalui konteks sistem sosial di mana akuntansi tersebut

dilaksanakan.

2 W J Violet [1984], secara eksplisit menyatakan bahwa sebagai institusi sosial,

akuntansi harus mampu merepresentasikan asumsi-asumsi mengenai budaya setempat.

3. G Hofstede [1987], menegaskan bahwa akuntansi adalah produk dari dunia sosial,

bukan semata-mata persoalan teknis/ fisik.

4. Gray ( I 988) 1'ang cukup banyak digunakan oleh peneliti pada tahun I 990-an.

b Model Gray ( 1988)

Menggunakan Model Hofstede (1980), Gray meneliti hubungan antara budaya terhadap sistem

akuntansi dan praktek akuntansi khususnya dalam hal pelaporan keuangan. Dalam model Gray

ditelrti beberapa konstruk dan hubungannya yairu:
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Sistem akuntansi, dipengaruhi oleh accounting values dan dampak terhadap institusi

( rnstitutional consequences)

Institusi dan Accounting values dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial

Nilai sosial dipengaruhi oleh pengaruh eksternal dan ekologi.

Kedua faktor di atas akan mempengaruhi nilai-nilai sosial dan akan membawa dampak pada

instirusi atau organisasi akuntansi yang menetapkan standar dan praktek akuntansi di suatu

negara. Secara lengkap model Gray (1988) dapat dilihat dalam gambar 2, sebagai berikut.

Dengan model ini Gray ingin meneliti hubungan antara nilai umum dalam budaya suatu

negara dengan nilai profesional yang dianut oleh para akuntan di negara yang bersangkutan.

Gray mengembangkan model Hofstede (1980) dengan menambahkan 2 konstruk yaitu nilai

akuntansi sebagai bagian dari nilai yang diterima suatu masyarakat, dan sistem akuntansi

sebagai bagian dari dampak institusi.

Model ini Juga menggambarkan beberapa hal yaitu:

l. Accounting value dipengaruhi secara langsung oleh nilai sosial, dan mempengaruhi

sistem akuntansi. Accounting value adalah nilai yang dianut oleh praktisi (akuntan)

dalam menj alankan profesinya.

2. Sistem akuntansi dipengaruhi oleh institutional consequences. Sistem akuntansi dalam

model ini adalah standar-standar akuntansi yang ditetapkan oleh pemerintah, dan

orcanlsasi prolesi

2.

3.

EcologEal lnfluences
Geographic
Economrc
Genetic
Historrcal
Technological
U rbanrsatlon

tional Consquences
System

Corporate Ornershrp
Capital Market
Professional assoqation
Education
R ehgnn

Gambar 2: Model Gray (1988)
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Jumlah negara yang diteliti oleh Cray sebanyak 26 negara, dengan melibatkan

perusahaan-perusahaan. Gray juga mengadopsi 4 index yang ditetapkan sebelumnya oleh

Hofstede )raitu (uAI, MAS, PDI, IDV), dan menambahkan 4 dimensi nilai akuntansi

(accounting value) r'ang berhubungan dengan pelaporan keuangan )'aittl:

I Profesionalism \ s sratun control. yaitu preferensi untuk melakukan judgement

indrvidual secara profesional vs taat pada kebi.lakan y'ang telah ditetapkan

2. Uniformity vs flexibiliry, yattu preferensi untuk nrendorong keseragaman praktek

akuntansi bagi perusahaan vs fleksibilitas untuk mengadaptasi kekhasan setiap

perusahaan.

3 Conservatism vs optimism. yaitu preferensr untuk rnenlalankan praktek secara

konservatif vs praktek yang Iebih berani mengambil resiko

4 Secrecy vs transparency, yaitu preferensi untuk menantpilkan informasi secara terbatas

vs secara terbuka

Dengan menehubungkan keempat nilai akuntansi tersebut dengan karakteristik budaya

dari Hof\tede. Grar mengalukan l3 hipotesa yang diringkas sebagai berikut:

L \egara dengan IDV tinggi tapi UAI dan PDI rendah akan memiliki indeks

prot'esrional istn \ ang tinggi

2 \egara dengan IDV rendah tapi UAI dan PDI tinggi akan memiliki index uniforrnity

t rnggi

I \egara dengan LIAI tinggi tapi IDV dan M;\S rendah akan memiliki index

conser\alism tinggi

1. Negara dengan UAI dan PDI tinggi tapi IDV dan MAS rendah akan memiliki index

secrect tinggl

Hipotesa ini dibuat untuk mencoba menghubungkan nilai budaya dengan nilai

akuntansi, yang kesemuanya terkait dengan praktek akuntansi yang mungkin akan terpengaruh,

yaitu:

l. Pihak yang berwenang terhadap sistem akuntansi

2 Penggunaan kebijakan yang diwajibkan oleh pihak tersebut

3 Pengukuran atas praktek lang dilakukan

1. Jurnlah infbrmasi yang diungkapkan
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Hipotesa ini ternyata terbukti, bahwa perusahaan dari negara Jerman (yang UAI tinggi

dan IDV sedang) cenderung lebih rahasia dibandingkan perusahaan dari Amerika (yang UAI

rendah dan IDV tinggi). Ini merupakan pengaruh dari budaya Jerman yang cenderung

menganggap profesi akuntansi merupakan profesi yang sangat rahasia. sehingga peranan

akuntansi sangat diatur.

Pengujian empirik menggunakan Model Hofstede-Gray

Dalam perkembangannya, sudah banyak peneliti yang mengkonfirmasi model

Holstede-Gray tersebur diatas. Peneliti-peneliti ini menegaskan bahwa budaya membawa

pengaruh pada sistem akuntansi suaru negara. Masing-masing peneliti dan pendapat mereka

dapat diuraikan sebagai berikut:

I MBH Perera ( 1989), menjelaskan bahwa budaya merupakan salah satu faktor

lirrgkungan yang paling berpengaruh terheCap sistem akuntansi di suatu negara.

Bloom dan Naciri (1989), mengemukakan hasil penelitiannya bahwa penetapan standar

akuntansi di suatu negara merupakan fungsi dari ekonomi, politik, dan lingkungan

sosial (budaya) dari negara tersebut.

Eddie (1990) menganalisis korelasi antara indeks dari accounting value Gray, dengan

dimensi budaya Hosftede dari l3 negara di Asia-Pacific. Walaupun menunjukkan

korelasi, namun karena metode statistik yang kurang dapat diandalkan, hasilnya tidak

banyak dijadikan referensi.

Gray dan Vint ( 1995), menggunakan level of disclosure (umlah item yang

diungkapkan dalam Iaporan keuangan) sebagai variabel dependen dalam analisis

regresi dengan data dari 27 negara. Dari hasil penelitian ini juga diperoleh bahwa

perusahaan Amerika memitiki level of disclosure yang lebih tinggi dibandingkan

perusahaan Jerman.

Doupnik and Salter (1995), menggabungkan model Gray dan McKinnon (1986) untuk

mempelajari perkembangan akuntansi di suatu negara sebagai hubungan yang

kompleks antara faktor eksternal, struktur institusional dan budaya suatu negara,

dengan menggunakan hierarchical cluster dan canonical correlation analysis. Menurut

pendapat mereka, keragaman akuntansi di tiap negara merupakan kontribusi dari

keragaman ketiga faktor di atas.

6. Salter dan Niswander (1995), menguji model Gray dengan menggunakan data dari29

negara, dan menemukan bahwa model Gray dapat menjelaskan fenomena keragaman

Pengaruh Budaya Terhadap Sistem Akuntansi Dalam Pelaporan Keuangan
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akutansi. Penelian ini menggunakan variabel dari Hot\tede sebagai independen

variabel. dan variabel dari Grar sebagai dependen vanabel pacla analisis regresinya.

Zarsekei (1996) meneliti apakah akuntansi dipep*u^n' budala, sehingga harmonisasi

akuntansi sulir dilakukan Pada penelitian ini diterrukan bahrra perusahaan lokal yang

berada dalam masyarakat 1,'ang menvukai silat kerahasiaan akan melakukan sedikit

pengungkapan dalam laporan keuangann."-a, Nanlun perusahaan yang beroperasi secara

global mengungkapkan hal 1'ang lebih bany'ak dari y'ang diharapkan.

Sudarwan dan Fogeqv (1996) secara independen mengentbangkan pengukuran dari

dimensi buda."-a (tidak menggunakan dirnensi Hotttede.l ivletode penelitiannya

menggunakan strucrural equation modellirrg untuk rlenguji hrpotesa Gray pada satu

negara, yaitu Indonesia, Hasilnl'a hanya sebagian hipotesa Cral' lang terbukti.

Wingate (1997). meneliti satu dimensi 1'aitu jumlah disclosure 1'ang dlpengaruhi oleh

dimensi buday'a Flofstede, menggunakan data dari ,19 negara. Rcrbeda dengan hipotesa

Gray, bahw'a indeks Povver Distance (PDl)tidak berpengarlrh pada disclosure

Jaggi and I ori (1000). men!.litt tsu budar a. accounrin! disclosure, dan faktor

lingkungan lainn,.a y'aitu sistem hukLrm. Mereka menguunakart data dari 6 negara,3

diantarany'a adalah negara dengan'code law". dan -l lainnya adalah'common lorv',

Temuan mereka adalah budala tidak berp"ngaruh pada accounting disclosure terutama

di negara 'comFron lari'. Namun di negara 'ccde la*' bLrdaya memiliki pengaruh

sisnifikan terhadap accounting disclosLrre, Nlereka jr-rga rncmpertanyakan keabsahan

indeks Hof-stede ranq dibenruk tahun l970an. sehingga tidak relevan lagi pada tahun

2000. juga karena didasarkan atas data I perusahaan,

Hope (2003) melanjutkan studr Jaggi dan Lou (:000) menggunakan data dari 39

ne,sara selama 3 tahun (1993-1995). Dengan sample rang lebih besar. hipotesa Gray

menun3ukkan hasil y'ang cukup bcrarti. dan Ia tnenesaskan bahrva: "It is to early to

v,rite ofJ culturc as explanatory vuriuble Jor annual report disclosure levels" (Hope,

2003 )

ll

c Model McKinnon ( 1986)

McKinnon melakLrkan penelitian dari sudut padang rang berbeda dengan Hofstede-

Gray. Ia menganalisrs perubahan yang terladi pada dunia akuntansi. bukan pengaruh budaya

terhadap sistem akuntansi. Dalam modelnya, -v-ang disebut "modilied exosenous fi'amework",

pelaporan keuangan dipandang sebagai sistern sosral yang fungsin.va dijaian-kan oleh institusi

sosial lpemerintah. organisasi profesi. dsb). Sistern akuntansi dipandang sebagai sttatu pertalian
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kewenangan antara institusi sosial tersebut. Model McKinnon dapat digambarkan sebagai

berikut:

lnternational environmert

Nation speofic environment

Cambar 3 Model McKinnon ( 1986)

Pada model di atas, sistem akuntansi merupakan bagian dari sistem yang lebih besar,

dan dikelilingi oleh sistem sosial yang lain seperti sistem hukum, sistem keuangan, yang

berinteraksi juga dengan sistem akuntansi. Budaya tidak dianggap sebagai sistem terpisah yang

mempengaruhi sistem akuntansi, melainkan sistem akuntansi merupakan bagian dari sistem

budaya tersebut.

McKinnon mendefinisikan perubahan akuntansi sebagai "kejadian berantai yang

berlangsung sepanjang waktu, mentransformasikan suatu sistem dari kondisi tertentu ke kondisi

berikutnya". McKinnon mengidentifikasikan 5 tahap perubahan akuntansi (key change events)

dan menganalisisnya men;adi 3 tahap, yaitu:

I The source phase, sekumpulan kejadian yang menyebabkan terjadinya perubahan,

biasanya kejadian ini sesuatu diluar sistem akuntansi.
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2. The diffusion phase, sekumpulan kejadian yang mengadaptasi perubahan dan

menyebar ke dalam sistem akuntansi. Kejadian ini umumnya terjadi di dalam sistem

akuntansi

3 The reaction phase. kejadian lanjLrtan sebagar reaksr darl perubahan. yang dapat

berdampak mengurangii menambah dampak perubahan dari tahap sebelumnya.

Kejadian ini biasa juga terjadi di dalam sistem akuntansi.

Dengan modelnya tersebut, McKinnon melakukan studi terhadap perubahan kerangka kerja

akuntansi di Jepang.

d Model Verma -Cra-r ( 1997)

Verma-Gray, mengajukan model yang nrenguarnbarkan pengaruh budaya terhadap

sistem akuntansi Model yang mereka kembangkan sebenarnla merupakan penggabungan dari

model Gray dan McKinnon. Model verma-Gral,diganrbarkan sebagai berikut:

Envrronment or Culture surrounding the wncle socral system

Source phases of arcounting
lorces of nature f \€slref i 03nqjesi etc

lntra-system aCtlvltY
adivty between drfierent pans o( a6.systelr

trans-system ac1 vtty
Mty DeM€en a€.syslem and olher sy$em

Cambar -1r N'lodel Vcrma-Crar ( 1997)

Jika dianalisrs. model ini sebagian besar dilandaskan pada model McKinnon. dengan

adanya istilah source phase, diffusion phase, reaction phase. Model Gray diterapkan pada model

ini dengan memasukkan faktor eksternal ke dalam source phase. Model ini dapat digunakan

untuk mempelajari perkembangan akuntansi di suatu negara, Verma-Gray bermaksud menguji
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model ini dengan kondisi di India pada tahun 1990-an untuk melihat perkembangan akuntansi

ketika India mengalami perubahan signifrkan dalam bidang politik dan ekonomi.

Secara ringkas seluruh perkembangan penelitian yang telah diuraikan tersebut di atas

dapat digambarkan pada tabel berikut ini:

Aspek Artikel I Artikel 2 Artikel 3 Artikel 4 Artikel 5 Artikel 6

Penulrs Hofstede McKinnon Gray Eddie Salter &
Niswander

Gray & Vrnt

Tah un I 980 l 986 I 988 I 990 I 995 I 995

K er. u ords Culture Accountrng
development,

change,
culture

Culture.
accountinB

value.
accounting

svstem

Culture .

accountlng
val ue

C ulture.
accountlng

value

Culture.
accou nt ing

value,
d isclos ure,

secrecy

Variabel Dimensi
budaya

4 dimensi
budaya

Hofstede,
accounting

value

4 dimensi
Hofstede, 4

dimensi
Gray

,1 dimensr
Hofstede, 4

dimensi Gray

4 dimensi
Hofstede, I

dimensr Gray
(secrecy)

Teknik
anal rsrs data

Aralisrs
l'aktor,
c I uster

None
(teoritical

model)

Regresr Regres r Regresi

Data empirik r 16 000
karyawan
IBM,56
nesilz

Accounting
development

in Japan

I 3 negara
Asia Pasific

29 negara
Asia Pasillc

27 negara

Hasil 4 indeks
dimensi
b ud aya

3 tahap
accounting

development/
ch arge

4 indeks
accounting
value. l3
h iootesa

Konfirmasi
model Gray

6 dari 13

hrpotesa Gray
terbuktr

Hipotesa
secrecy Gray

terb ukti
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